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ABSTRAK

Perbandingan Tes Cepat Molekuler dengan Pemeriksaan Mikroskopis Metode
Ziehl- Neelsen dalam Diagnosis Tuberkulosis Paru Tuberkulosis (TB) masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dan merupakan salah satu
penyebab kematian tertinggi akibat penyakit infeksi. Diagnosis dini dan akurat
sangat penting untuk menurunkan angka penularan dan meningkatkan angka
kesembuhan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan Hasil
Pemeriksaan Tes Cepat Molekuler (TCM) dengan Mikroskopis Metode Ziehl
Nelseen Pada Pasien Tuberkulosis Di Puskesmas Bungus Teluk Kabung Kota
Padang. Sampel dahak dikumpulkan dan diperiksa menggunakan kedua metode.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa TCM memiliki lebih banyak terdapat MTD
detectecd dibandingkan dengan Metode Ziehl-Neelsen. Selain itu, TCM mampu
mendeteksi resistensi terhadap rifampisin secara cepat dalam waktu kurang dari dua
jam, yang tidak dapat dilakukan oleh pemeriksaan mikroskopis. Meskipun metode
Ziehl- Neelsen lebih sederhana dan murah, keterbatasannya dalam hal sensitivitas,
terutama pada pasien dengan jumlah basil yang rendah, menjadikannya kurang ideal
sebagai metode tunggal untuk diagnosis TB. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa Tes Cepat Molekuler memberikan hasil yang lebih akurat dan cepat, serta
lebih efektif dalam mendeteksi kasus TB, khususnya yang resisten terhadap obat,
sehingga direkomendasikan sebagai alat diagnostik utama dalam upaya
pengendalian TB.

Kata kunci : TCM (GeneXpert), Mikroskopis, Metode Ziehl-Neelsen, dan TB paru



ABSTRACT

Comparison of Molecular Rapid Test with Ziehl-Neelsen Microscopic Examination
in the Diagnosis of Pulmonary Tuberkulosis Tuberkulosis (TB) remains a public
health problem in Indonesia and is one of the highest causes of death due to
infectious diseases. Early and accurate diagnosis is crucial to reduce the
transmission rate and increase the patient recovery rate. This study aims to
compare the results of Molecular Rapid Test (TCM) with Ziehl-Neelsen
Microscopic Method in Tuberkulosis Patients at Bungus Teluk Kabung Community
Health Center, Padang City. Sputum samples were collected and examined using
both methods. The results showed that TCM had more MTD detected compared to
the Ziehl-Neelsen Method. In addition, TCM was able to detect resistance to
rifampicin quickly in less than two hours, which cannot be done by microscopic
examination. Although the Ziehl-Neelsen method is simpler and cheaper, its
limitations in terms of sensitivity, especially in patients with low bacillus counts,
make it less ideal as a single method for TB diagnosis. The conclusion of this study
is that the Molecular Rapid Test provides more accurate and faster results, and is
more effective in detecting TB cases, especially those resistant to drugs, so it is
recommended as the main diagnostic tool in TB control efforts.

Keyword : TCM (GeneXpert), Microscopy, Ziehl neelsen method,Pulmonary TB



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan
oleh Mycobacterium tuberculosis dan masih menjadi salah satu penyebab utama
kematian di dunia. Menurut WHO (2023), Indonesia menempati urutan kedua
jumlah kasus TB terbanyak di dunia setelah India. Berdasarkan data dari
Kementerian Kesehatan RI, pada tahun 2023, Sumatera Barat termasuk dalam 10
provinsi dengan kontribusi kasus TB tertinggi di Indonesia (Kemenkes RI, 2023).
Deteksi dini dan akurat merupakan langkah utama dalam memutus rantai penularan
dan meningkatkan keberhasilan pengobatan. Salah satu metode diagnostik TB yang
masih banyak digunakan di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama adalah
mikroskopis Ziehl-Neelsen (ZN), yaitu metode pewarnaan yang digunakan untuk
mendeteksi basil tahan asam (BTA) pada sputum pasien. Meski metode ini cepat,
murah, dan sederhana, namun tingkat sensitivitasnya rendah, terutama pada pasien
dengan jumlah bakteri sedikit Chen et al. (2020).

Kasus tuberkulosis paru di Sumatera Barat paling banyak ditemukan di Kota
Padang, dengan jumlah mencapai 1.116 orang. Kabupaten Pesisir Selatan berada di
urutan berikutnya dengan 535 kasus. Selanjutnya, tercatat 406 kasus di Padang
Pariaman, 374 di Pasaman Barat, dan 367 di Agam. Kabupaten Dharmasraya dan
Pasaman masing-masing melaporkan 248 kasus. Tanah Datar mencatat 221 kasus,
sedangkan Bukittinggi memiliki 189 kasus. Di Limapuluh Kota ditemukan 220
kasus, Solok 212 kasus, Sijunjung 164 kasus, dan Kepulauan Mentawai sebanyak
199 kasus (Dinkes sumbar, 2019).

Mendiagnosis tuberkulosis (TB) merupakan langkah Kkrusial dalam
menangani penyakit ini secara efektif. Proses diagnosis yang akurat memastikan
bahwa setiap individu yang terinfeksi mendapatkan pengobatan yang tepat dan
dapat disembuhkan dari TB. Teknologi dan peralatan yang digunakan untuk
mendiagnosis penyakit tuberkulosis terus mengalami perkembangan berkat
penelitian dan pengembangan yang dilakukan. Pendeteksian bakteri tuberkulosis

dapat digunakan dengan teknik pemeriksaan mikroskopis, kultur bakteri dan Tes



Cepat Molekuler (TCM) GeneXpert (Tamtyas & Rini, 2020).

Puskesmas Bungus Teluk Kabung telah menerapkan pemeriksaan TCM
sebagai bagian dari upaya meningkatkan penemuan kasus TB. Namun, Metode
Mikroskopis Ziehl-Neelsen masih tetap digunakan sebagai metode awal dalam
skrining TB. Oleh karena itu, penting untuk membandingkan kedua metode ini guna
mengetahui efektivitas masing-masing, serta melihat sejauh mana perbedaan hasil
diagnosis yang mungkin mempengaruhi penatalaksanaan pasien.

Pasien tuberkulosis yang terkonfirmasi secara bakteriologis adalah mereka
yang hasil pemeriksaan sampel biologisnya, seperti dahak atau jaringan tubuh,
menunjukkan adanya infeksi TB melalui teknik diagnostik seperti pemeriksaan
mikroskopis langsung atau Tes Cepat Molekuler (TCM). Di sisi lain, pasien yang
didiagnosis TB secara klinis merupakan individu yang tidak memiliki bukti
bakteriologis, namun berdasarkan penilaian medis, dokter menyatakan pasien
tersebut menderita TB aktif dan memutuskan untuk memulai pengobatan
(Waworuntu, 2019). Tes Cepat Molekuler (TCM) GeneXpert adalah metode
pemeriksaan molekuler otomatis yang terintegrasi, menggunakan teknik
Polymerase Chain Reaction (PCR) untuk mendeteksi DNA bakteri Mycobacterium
tuberculosis serta mengetahui resistensinya terhadap obat rifampisin.

Metode mikroskopis Ziehl-Neelsen (ZN) merupakan teknik diagnosis TB
yang sederhana dan umum digunakan di layanan kesehatan tingkat pertama.
Prosedur ini mendeteksi secara langsung keberadaan basil tahan asam (BTA),
seperti Mycobacterium tuberculosis, dalam sampel dahak pasien melalui proses
pewarnaan khusus (Khariri, 2020). Pewarnaan ZN dilakukan dengan menggunakan
larutan karbol fuchsin yang dipanaskan, diikuti dengan dekolarisasi menggunakan
asam alkohol. Hasil akhirnya adalah BTA tampak berwarna merah cerah di bawah
mikroskop, kontras dengan latar belakang berwarna biru. Metode ini mampu
memberikan hasil dalam waktu singkat, hanya beberapa jam setelah pengambilan
spesimen. Selain cepat, teknik ini juga efisien dari segi biaya, memiliki prosedur
yang tidak rumit, dan tidak memerlukan peralatan laboratorium berteknologi tinggi
(Tamtyas & Rini, 2020). Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian terhadap
perbandingan pemeriksaan Tes Cepat Molekuler (TCM) dengan Mikroskopis
sebagai tujuan untuk mengetahui distribusi hasil perbandingan pemeriksaan Tes
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Cepat Molekuler pada penderita tuberkulosis.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang peneliti ingin mengetahui bagaimana Perbandingan
Hasil Pemeriksaan Tes Cepat Molekuler (TCM) dengan Mikroskopis Ziehl-
Neelsen Pada Pasien Tuberkulosis Di Puskesmas Bungus Teluk Kabung Kota
Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan pemeriksaan
Tes Cepat Molekuler (TCM) dengan Mikroskopis Metode Ziehl-Neelsen Pada
Pasien Tuberkulosis Puskesmas Bungus Teluk Kabung Kota Padang.
1.3.2 Tujuan khusus

1. Mengetahui Hasil Pemeriksaan Tes Cepat Molekuler pada pasien
Penderita TB dipuskesmas Bungus Teluk Kabung Kota Padang.

2. Mengetahui hasil Pemeriksaan Mikroskopis Metode Ziehl-Neelsen
Dipuskesmas Bungus Teluk Kabung Kota Padang.

3. Menganalisis perbedaan antara hasil pemeriksaan TCM dan Ziehl-

Neelsen Di Puskesmas Bungus Teluk Kabung Kota Padang.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan dan
pengalaman dalam penerapan ilmu yang didapat selama pendidikan
1.4.2 Bagi Instusi

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi atau ilmu
tambahan terkait dengan pemeriksaan perbandingan Tes Cepat Molekuler
(TCM) dengan Mikroskopis Ziehl-Neelsen pada pasien tuberkulosis.



BAB V

) PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang “ Perbandingan Hasil
Pemeriksaan Tes Cepat Molekuler (TCM) dengan Mikroskopis Metode Ziehl-
Neelsen Pada Pasien Tuberkulosis di Puskesmas Bungus Teluk Tabung Kota

Padang”. Maka dapatkan disimpulkan :

1. Pada pemeriksaan Tes Cepat Molekuler (TCM) didapatkan hasil pada
pemeriksaan Tuberkulosis MTB tidak terdekteksi pada 4 orang, MTB
terdeteksi Low 9 orang, MTB terdektsi medium 5 orang,dan MTB terdeteksi
tinggi 12 orang.

2. Pada pemeriksaan Mikroskopis Metode Ziehl-Neelsen didapatkan hasil
pemeriksaan tuberkulosis menunjukan hasil negatif 5 orang , scanty O,
positif (+1) sebanyak 8 orang, positif (+2) sebanyak 5 orang, dan positif
(+3) sebanyak 12 orang.

3. Perbandingan dalam dua metode tersebut menunjukan perbedaan hasil
positif yang signifikan antara metode Tes Cepat Molekuler (TCM) dengan
Mikroskopis Metode Ziehl-Neelsen, dengan hasil positif yang lebih
signifikan pada metode Tes Cepat Molekuler (TCM).

1.2 Saran
Berdasarkan hasil Perbandingan dan kesimpulan yang diperoleh, maka

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi mahasiswa dan tenaga laboratorium medis, khususnya pada program
studi D3 Teknologi laboratorium medis, diharapkan agar lebih memahami
pentingnya pemeriksaan tuberkulosis pada perbandingan dalam dua metode.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan keunggulan
TCM dalam hal sensitivitas dan kemampuan deteksi resistensi, terutama
dalam kasus yang tidak terdekteksi oleh metode mikroskopis.
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